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ABSTRACT

Charcoal briquettes are a solid alternative fuel with potential as a renewable and environmentally
friendly energy source. The quality of briquettes is highly influenced by several factors, including the
concentration of adhesive used and the burning time. This study was conducted to analyze the effect of
variations in cornstarch adhesive concentration and combustion duration on the characteristics of oil
palm shell charcoal briquettes, as well as to determine the treatment that produced the best briquette
quality in accordance with SNI 01-6235-2000 standards. The research employed a factorial randomized
design with two factors: burning time (2 and 3 hours) and cornstarch adhesive concentration (10%,
15%, and 20%). The observed variables included yield, moisture content, calorific value, and ash
content. The results showed that burning time and cornstarch adhesive concentration significantly to
highly significantly affected all characteristics of the charcoal briquettes. The best treatment was
obtained at 3 hours of burning time and 10% cornstarch adhesive concentration, with moisture content
0f 3.73 £ 0.20%, ash content of 3.50 + 0.10%, calorific value of 5110.40 + 0.65 cal/g, and yield of 55,46
+ 0.40%. These results indicate that the produced charcoal briquettes met the quality standards based
on SNI 01-6235-2000. Further research is recommended to investigate variations in burning
temperature and the use of different types of binders to improve the quality of charcoal briquettes.
Keywords : charcoal briquettes, palm shell, cornstarch concentration, burning time

ABSTRAK

Briket arang merupakan salah satu bahan bakar padat yang berpotensi sebagai sumber energi terbarukan
dan ramah lingkungan. Kualitas briket sangat ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya adalah
konsetrasi perekat yang digunakan dan waktu pembakaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi perekat maizena dan waktu pembakaran terhadap sifat-sifat briket
arang dari cangkang kelapa sawit, serta menentukan perlakuan yang menghasilkan mutu briket terbaik
berdasarkan standar SNI 01-6235-2000. Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
pola faktorial dengan faktor waktu pembakaran (2 dan 3 jam) dan konsentrasi perekat maizena (10%,
15%, dan 20%). Variabel yang diamati meliputi rendemen, kadar air, kadar abu, dan nilai kalor. Hasil
penelitian menyatakan bahwa waktu pembakaran dan konsentrasi perekat maizena berpengaruh nyata
hingga sangat nyata terhadap seluruh karakteristik briket. Hasil paling didapatkan pada waktu
pembakaran 3 jam dan perekat maizena 10% dengan kadar air 3,73 + 0,20%, kadar abu 3,50 + 0,10%,
nilai kalor 5110,40 + 0,65 kal/g, dan rendemen 55,46 + 0,40%. Hasil tersebut menyatakan bahwa briket
yang diperoleh memenuhi persyaratan mutu berdasarkan SNI 01-6235-2000. Penelitian selanjutnya
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disarankan menggunakan variasi suhu karbonisasi dan jenis perekat lain untuk meningkatkan kualitas
briket arang.
Kata kunci : briket arang, cangkang kelapa sawit, konsentrasi perekat maizena, waktu pembakaran

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan komoditas perkebunan strategis di Indonesia
sebagai penghasil utama minyak nabati dengan tingkat produktivitas yang tinggi (Murphy et al.,
2021). Pemanfaatan limbah ini masih tergolong rendah, padahal keberadaannya dapat menimbulkan
permasalahan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Aktivitas industri kelapa sawit
menghasilkan limbah cangkang dalam jumlah besar, yang menurut (KLHK, 2019) mencapai sekitar
26 juta ton per tahun. Ekspansi perkebunan sawit juga menimbulkan tantangan lingkungan, terutama
dalam pengelolaan limbah dan peningkatan risiko banjir akibat penurunan daya serap tanah serta
meningkatnya limpasan permukaan, sedimen, dan nutrien ke badan air (Ullyta et al., 2022). Erosi dan
limpasan permukaan yang lebih tinggi pada lahan sawit dibandingkan hutan turut menyebabkan
kehilangan hara dan penurunan kualitas air sungai. Kondisi ini diperparah oleh perluasan perkebunan
kelapa sawit yang meningkatkan risiko banjir serta menghasilkan limbah padat dalam jumlah besar,
khususnya cangkang kelapa sawit, yang sebagian besar belum dimanfaatkan secara optimal dan
mencapai sekitar 60% dari total hasil pengolahan (Rantawi ef al., 2021).

Cangkang kelapa sawit berpotensi dijadikan material utama briket arang karena mengandung
komponen lignoselulosa yang tinggi, terutama lignin dan selulosa yang merupakan senyawa organik
utama pembentuk karbon. Kandungan lignin yang tinggi berperan penting dalam menghasilkan arang
dengan karbon terikat dan nilai kalor yang baik, sehingga mendukung kualitas briket sebagai bahan
bakar (Sirajuddin et al., 2022). Briket merupakan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan dan
terbarukan. Briket yang dibuat dari limbah cangkang kelapa sawit berpotensi sebagai energi alternatif
untuk menggantikan bahan bakar fosil yang cadangannya terus berkurang., sekaligus berkontribusi
dalam mengurangi dampak lingkungan (Kapita et al., 2021). Pemanfaatan limbah tersebut sebagai
briket dapat menjadi solusi energi alternatif terbarukan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi limbah
biomassa. Biomassa yang dihasilkan dari sektor perkebunan dan tanaman pangan telah menjadi fokus
berbagai penelitian dalam beberapa waktu terakhir karena potensinya sebagai sumber energi alternatif
(Utami et al., 2022). Sebagai sumber energi alternatif, biomassa memiliki potensi yang tinggi karena
banyak tersedia dan mudah ditemukan di berbagai wilayah Indonesia (Wijaya et al., 2021). Briket
arang cangkang kelapa sawit memiliki potensi sebagai pengganti bahan bakar fosil yang lebih ramah
lingkungan (Kapita ef al., 2021). Namun, mutu briket bergantung pada beberapa faktor, terutama
konsentrasi perekat dan waktu pembakaran.

Penelitian Sribudiani et al. (2020), jenis dan konsentrasi perekat memengaruhi kadar air, zat
menguap, nilai kalor, dan kadar abu briket. Perekat maizena dipilih karena mudah diperoleh, alami,
dan ramah lingkungan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konsentrasi perekat
berbasis pati, termasuk maizena (corn starch), berpengaruh signifikan terhadap karakteristik briket
biomassa. Konsentrasi perekat berpengaruh terhadap kekuatan mekanik dan kestabilan struktur
briket, sedangkan waktu pembakaran dapat meningkatkan nilai kalor namun berpotensi menurunkan
rendemen dan densitas, sehingga kedua variabel perlu dikaji secara bersamaan untuk memperoleh
briket dengan karakteristik optimal (Ariff er al, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu,
penambahan perekat maizena dalam konsentrasi yang lebih tinggi berpengaruh terhadap peningkatan
kadar air, abu, dan zat menguap, tetapi menyebabkan berkurangnya kadar karbon terikat serta nilai
kalor briket (Putri et al., 2025). Pada penelitian (Zanella et al.,2016) melaporkan bahwa konsentrasi
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perekat pati jagung 10% menghasilkan karakteristik briket yang optimal dengan nilai kalor tinggi dan
kadar abu stabil. Di sisi lain, waktu pembakaran juga memengaruhi mutu arang dan briket. (Syukri et
al., 2021) serta (Alfernando et al., 2022) menyatakan bahwa variasi waktu karbonisasi 2-3 jam
berpengaruh terhadap kadar air, densitas, kekuatan tekan, dan nilai kalor briket.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan menguji efektivitas formulasi perekat maizena
pada variasi 10%, 15%, dan 20% yang dikombinasikan dengan variasi waktu pembakaran 2 dan 3
jam. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui interaksi antara kosentrasi perekat maizena dan waktu
pembakaran yang mampu memperoleh briket arang dengan mutu sesuai standar SNI 01 — 6235 —
2000. Hasil penelitian ini diharapkan berupa briket limbah cangkang kelapa sawit yang berpotensi
sebagai sumber energi pengganti yang turut mendukung pegunaan limbah biomassa yang melimpah.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat
Penelitian ini menggunakan bahan-bahan meliputi cangkang kelapa sawit yang telah dikeringkan
selama dua hari (diperoleh dari limbah pabrik kelapa sawit di Riau), tepung maizena (Mama Suka),
serta air yang bersumber dari PDAM.

Peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi panci berdiameter 40 cm dengan tinggi 30
cm dan panci berdiameter 30 cm dengan tinggi 20 cm, karung bekas, baskom, nampan, cetakan,
sendok, alat penumbuk berbahan kayu, saringan stainless berukuran 60 mesh, spatula, masker, sarung
tangan, serta beberapa peralatan laboratorium, yaitu oven (Fisher), desikator (Belt-Art), timbangan
analitik (OHAUS), cawan porselin (Pyrex), bom kalorimeter (IKA), tanur (CM Furnaces), buret
(Pyrex), dan termometer (Scientific).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang melibatkan dua
faktor perlakuan. Faktor pertama adalah lama proses karbonisasi, yaitu 2 jam dan 3 jam, sedangkan
faktor kedua berupa konsentrasi perekat dengan tiga taraf meliputi 10%, 15%, dan 20%. Kombinasi
kedua faktor tersebut menghasilkan enam perlakuan. Tiap perlakuan dikelompokkan sebanyak tiga
kali berdasarkan perbedaan waktu pelaksanaan, sehingga diperoleh total 18 unit percobaan. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA). Jika hasil analisis
memperlihatkan perbedaan yang signifikan pada taraf 5%, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) dengan bantuan perangkat lunak Minitab.

Pelaksanaan Penelitian

Tahap awal yang dilakukan adalah membersihkan cangkang kelapa sawit dari kotoran yang
menempel, selanjutnya dilakukan pengeringan melalui penjemuran dengan memanfaatkan sinar
matahari langsung selama =+ 2 hari hingga kadar air bahan mencapai + 14% berdasarkan pra penelitian
yang ditunjukkan dengan perrmukaan cangkang terasa kering dan tidak lembap saat disentuh. Proses
penjemuran dilakukan menggunakan alas berupa karung dan nampan agar bahan tetap bersih selama
proses pengeringan. Setelah tahap penjemuran selesai, masing-masing sebanyak 4 kg cangkang
kelapa sawit dikarbonisasi di dalam panci tertutup selama 2 jam dan 3 jam. Suhu karbonisasi dijaga
pada kisaran +450°C dengan mengontrol penambahan kayu bakar selama proses pembakaran.
Pengukuran suhu dilakukan menggunakan termometer tahan panas yang ditempatkan pada titik
pengamatan di drum dan dipantau secara berkala untuk memastikan suhu tetap berada pada kisaran
yang ditentukan.Setelah proses pembakaran selesai, panci didinginkan dengan cara menyiram bagian
luar menggunakan air hingga suhu menurun dan proses karbonisasi berhenti. Arang yang dihasilkan
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kemudian dijemur kembali hingga kering, arang kemudian dihancurkan hingga menjadi serbuk halus
dan disaring menggunakan ayakan berukuran 70 mesh. Setelah proses pengayakan selesai, arang
ditempatkan dalam wadah tertutup guna mempertahankan mutunya hingga digunakan pada tahap
berikutnya dalam pembuatan briket.

Pada proses pembuatan briket, dilakukan pembuatan perekat menggunakan tepung maizena.
Langkah awal dilakukan dengan mencampurkan tepung maizena dan air sesuai perlakuan konsentrasi
perekat yaitu 10%, 15%, dan 20% dari keseluruhan berat briket arang yang digunakan. Campuran
perekat kemudian dipanaskan pada suhu sekitar 150°C sambil terus diaduk hingga membentuk tekstur
kental dan lengket sehingga mampu mengikat partikel arang dengan baik. Selanjutnya, arang
cangkang kelapa sawit ditimbang sesuai kebutuhan pada masing-masing perlakuan. Arang yang telah
ditimbang kemudian dicampur dengan perekat maizena berdasarkan konsentrasi yang ditetapkan,
yaitu sebanyak 5 g, 7,5 g, dan 10 g. Pada setiap perlakuan ditambahkan 40 ml air, kemudian campuran
diaduk hingga tercampur merata dan membentuk adonan yang homogen. Komposisi bahan yang
digunakan dalam produksi briket arang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi pembuatan briket arang

Komposisi Bahan

Perlakuan
Percobaan Arang Cangkang Berat Total
Sawit (g) Perekat (g) Massa (g)
TIRI 45 5 50
TIR2 42,5 7,5 50
TIR3 40 10 50
T2R1 45 5 50
T2R2 42,5 7,5 50
T2R3 40 10 50
Keterangan:

T1R1 = Waktu pembakaran 120 menit dan konsentrasi perekat 10%
T1R2 = Waktu pembakaran 120 menit dan konsentrasi perekat 15%
T1R3 = Waktu pemabakaran 120 menit dan konsentrasi perekat 20%
T2R1 = Waktu pembakaran 180 menit dan konsentrasi perekat 10%
T2R2 = Waktu pemabakaran 180 menit dan konsentrasi perekat 15%
T2R3 = Waktu pembakaran 180 menit dan konsentrasi perekat 20%

Tahapan berikutnya yaitu pencetakan adonan briket dilakukan dengan memakai cetakan bentuk
silinder berdiameter 4,5 cm dan tinggi 3 cm. Briket yang telah terbentuk selanjutnya dijemur dengan
memanfaatkan sinar matahari langsung selama kurang lebih tiga hari hingga kadar airnya mencapai
sekitar 8%. Setelah pengeringan selesai, briket dianalisis di laboratorium untuk menentukan nilai
rendemen, kadar air, nilai kalor, dan kadar abu.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini terdiri dari rendemen (Alfernando ef al., 2022), kadar
air, kadar abu, nilai kalor sesuai dengan SNI 01-6235-2000.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen

Berdasarkan hasil analisis ragam, menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi perekat dan waktu
pembakaran serta interaksi antar perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap rendemen briket
(p<0,01). Nilai rata-rata rendemen briket tercantum pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil analisis nilai rata-rata rendemen briket

Perlakuan Rendemen (%)
TIR1 57,63 +0,47¢
T1R2 61,53 +0,41°¢
T1R3 67,63 +0,412
T2R1 55,46 +0,40°
T2R2 58,63 +£0,47¢
T2R3 63,06 + 0,35°
Keterangan: Perbedaan huruf yang mengikuti nilai rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata pada taraf signifikansi

5% (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 2, nilai rendemen yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara 55,46 —
67,63 %. Nilai rendemen terendah ditunjukkan oleh perlakuan lama karbonisasi 3 jam dan perekat
10% (T2R1) sebesar 55,46% yang berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya, sedangkan nilai
rendemen tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan lama karbonisasi 2 jam dan perekat 20% (T1R3)
sebesar 67,63% yang juga berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai rendemen cenderung menurun seiring bertambahnya
waktu pembakaran dan nilai rendemen meningkat dengan bertambahnya konsentrasi perekat.
Penurunan rendemen pada waktu pembakaran yang lebih lama disebabkan oleh semakin banyaknya
zat volatil yang terlepas selama proses karbonisasi sehingga massa bahan yang tersisa menjadi lebih
sedikit (Osei et al., 2020). Hasil yang diperoleh pada penelitian memiliki kesamaan dengan penelitian
(Sirajuddin et al., 2022) yang menyebutkan bahwa peningkatan waktu karbonisasi menyebabkan
rendemen arang menurun akibat meningkatnya dekomposisi bahan selama proses karbonisasi.

Menurut Milya ef al. (2023) peningkatan penggunaan perekat dapat meningkatkan massa akhir
briket sehingga nilai rendemen menjadi lebih tinggi. Peningkatan konsentrasi perekat maizena juga
dapat menyebabkan rendemen meningkat karena adanya penambahan massa dari bahan perekat serta
meningkatnya daya ikat antarpartikel arang. Semakin banyak proporsi perekat yang diaplikasikan,
maka massa total briket yang dihasilkan juga semakin tinggi. Hal ini serupa dengan penelitian yang
menyebutkan perekat yang berasal dari pati mampu menaikkan rendemen briket biomassa (Yanti et
al., 2022). Pernyataan serupa juga dilaporkan oleh (Sribudiani et al., 2020) bahwa penggunaan
perekat pati mampu meningkatkan massa dan kekompakan briket biomassa.

Penelitian ini menghasilkan nilai rendemen cukup tinggi dibandingkan beberapa penelitian
karbonisasi biomassa yang umumnya menghasilkan rendemen di bawah 50%, namun masih dapat
diterima mengingat cangkang kelapa sawit memiliki kandungan lignin yang tinggi dan relatif tahan
terhadap degradasi termal. Hal ini menyatakan bahwa hasil penelitian masih tergolong normal dan
sejalan dengan penelitian terdahulu (Osei ef al., 2020). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
rendemen cenderung meningkat pada perlakuan dengan waktu pembakaran yang lebih singkat dan
penggunaan perekat dalam konsentrasi yang lebih tinggi. Sebaliknya, perpanjangan waktu
pembakaran menyebabkan penurunan rendemen karena semakin banyak zat volatil yang terlepas
selama proses karbonisasi berlangsung.
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Kadar Air (SNI 01-6235-2000)

Berdasarkan hasil analisis keragaman, variasi konsentrasi perekat dan lama pembakaran
berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air briket (p<0,01). Selain itu, interaksi antara kedua faktor
tersebut juga menunjukkan pengaruh nyata terhadap kadar air briket pada taraf signifikansi 5%
(p<0,05).Nilai rata-rata kadar air briket tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis nilai rata-rata kadar air briket

Perlakuan Kadar Air (%)
T1R1 4,93 £0,15¢
T1R2 5,66 +0,15°
TI1R3 6,33 +0,20?
T2R1 3,73 +£0,20¢
T2R2 4,16 +0,15%
T2R3 4,50 + 0,30
Keterangan: Perbedaan huruf yang mengikuti nilai rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata pada taraf signifikansi

5% (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 3, Kadar air briket arang cangkang kelapa sawit yang diperoleh pada penelitian
ini berkisar antara 3,73% hingga 6,33%. Nilai kadar air tertinggi terdapat pada perlakuan lama
karbonisasi 2 jam dengan penambahan perekat 20% (T1R3), yaitu sebesar 6,33%, dan berbeda nyata
dibandingkan dengan seluruh perlakuan lainnya. Sebaliknya, kadar air terendah sebesar 3,73%
diperoleh pada perlakuan karbonisasi selama 3 jam dengan persentase perekat 10% (T2R1), yang
secara statistik tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan pembakaran 3 jam dan
persentase perekat 15% (T2R2).

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan lama pembakaran hingga 3 jam serta
penggunaan perekat maizena dalam konsentrasi rendah (10%) berkontribusi terhadap penurunan
kadar air briket. Sebaliknya, perlakuan pembakaran yang lebih singkat, yaitu 2 jam, dan penggunaan
perekat dengan konsentrasi lebih tinggi (20%) cenderung meningkatkan kadar air. Hal ini disebabkan
karena lamanya waktu pembakaran memungkinkan proses karbonisasi berlangsung lebih sempurna
sehingga kadar air dalam bahan lebih banyak menguap (Syukri et al., 2021). Pernyataan serupa juga
dinyatakan oleh Osei et al. (2020) bahwa peningkatan waktu karbonisasi menyebabkan penurunan
kadar air akibat penguapan air dan zat volatil selama proses pembakaran.

Peningkatan konsentrasi perekat maizena juga berpengaruh terhadap kadar air briket. Perekat
berbasis pati seperti maizena memiliki sifat higroskopis dan mampu mengikat air, sehingga semakin
tinggi konsentrasi perekat yang diterapkan maka kadar air briket cenderung meningkat (Obi et al.,
2022). Temuan yang didapatkan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilaksanakan
oleh (Putri ef al., 2025) yang mengemukakan bahwa kenaikan kadar perekat pada briket biomassa
dapat meningkatkan kadar air karena adanya tambahan air dari perekat yang digunakan. Pengguanaan
perekat pati dalam jumlah tinggi juga dapat menyebabkan struktur briket menyimpan lebih banyak
air selama proses pencampuran dan pengeringan (Sribudiani ef al., 2020).

Mutu briket arang sangat dipengaruhi oleh kadar air, sebab tingginya kadar air pada briket
berpotensi menurunkan nilai kalor dan menghambat efektivitas pembakaran (Nuryawan et al., 2025).
Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Murphy et al. (2021) bahwa kadar air yang tinggi dapat
mengurangi efektivitas pembakaran serta menurunkan kualitas panas yang dihasilkan oleh briket
biomassa. Sebaliknya, tingkat kadar air yang rendah dalam briket, semakin efisien proses
pembakarannya karena energi yang dihasilkan lebih banyak dimanfaatkan untuk pembakaran dan
tidak terpakai dalam jumlah besar untuk menguapkan air.

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 01 - 6235 — 2000), kadar air maksimum yang
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diperbolehkan pada briket arang adalah sebesar 8%. Dengan demikian, semua perlakuan dalam
penelitian ini telah mencapai persyaratan mutu yang ditetapkan, sehingga briket yang dihasilkan dapat
dinyatakan memiliki mutu yang baik berdasarkan parameter kadar air.

Kadar Abu (SNI 01-6235-2000)

Berdasarkan hasil analisis ragam, konsentrasi perekat dan lama pembakaran berpengaruh sangat
nyata terhadap kadar abu briket (p<0,01). Selain itu, interaksi antara kedua faktor tersebut juga
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap kadar abu briket (p<0,05). Nilai rata-rata kadar abu
briket tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis nilai rata-rata kadar abu briket

Perlakuan Kadar Abu (%)
TIR1 2,00+ 0,104
T1R2 3,00 +0,10°
TI1R3 3,26 +£0,25¢
T2R1 3,50 +0,10°
T2R2 3,86 £0,15°
T2R3 4,86 +0,32°
Keterangan: Perbedaan huruf yang mengikuti nilai rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata pada taraf signifikansi
5% (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 4, kadar abu briket yang dihasilkan dalam penelitian ini berada pada kisaran
2,00—4,86%. Kadar abu terendah diperoleh pada perlakuan lama karbonisasi 2 jam dengan persentase
perekat 10% (T1R1), yaitu sebesar 2,00%, dan berbeda nyata dengan perlakuan lama karbonisasi 3
jam serta persentase perekat 20% (T2R3) yang menghasilkan kadar abu tertinggi, yaitu 4,86%.

Berdasarkan hasil penelitian, kadar abu cenderung meningkat pada perlakuan dengan waktu
pembakaran yang lebih lama dan konsentrasi perekat maizena yang lebih tinggi. Sebaliknya, kadar
abu yang lebih rendah diperoleh pada perlakuan dengan waktu pembakaran yang lebih singkat serta
penggunaan perekat dalam konsentrasi yang lebih rendah. Pada penelitian (Fardhyanti et al., 2024)
dijelaskan bahwa peningkatan konsentrasi perekat dapat memengaruhi sifat fisik dan kimia briket,
termasuk kadar abu yang didapatkan. Nilai kadar abu juga berkaitan dengan proses pembakaran
dimana kandungan karbon dalam bahan akan semakin banyak terbakar sehingga menyisakan residu
berupa abu (Syukri ef al., 2021).

Kadar abu juga berkaitan oleh banyaknya perekat yang digunakan. Perekat berbahan pati, seperti
maizena, akan terdekomposisi selama proses pembakaran dan menyisakan residu yang berkontribusi
terhadap kadar abu pada briket yang dihasilkan (Obi et al., 2022). Kadar abu menunjukkan banyaknya
residu padat yang tersisa setelah proses pembakaran akibat adanya komponen yang tidak dapat
mengalami pembakaran lebih lanjut karena umumnya tersusun atas senyawa anorganik, seperti silika
dan berbagai oksida logam. Meningkatnya kadar abu dapat menurunkan mutu briket karena dapat
mengganggu proses pembakaran serta mengakibatkan penurunan nilai kalor yang dihasilkan
(Nuryawan et al., 2025), Sebaliknya, kadar abu yang rendah menunjukkan bahwa kandungan karbon
yang terbakar lebih tinggi sehingga menghasilkan energi yang lebih besar. Kadar abu juga
dipengaruhi oleh jenis bahan baku, dimana cangkang kelapa sawit memiliki kandungan mineral
tertentu yang berkontribusi terhadap pembentukan abu selama karbonisasi (Harmiansyah et al.,
2023).

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 01-6235-2000), batas maksimum kadar abu pada
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briket arang adalah 8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan telah memenuhi
ketentuan tersebut, sehingga briket arang yang dihasilkan dapat dikategorikan baik berdasarkan
parameter kadar abu.

Nilai Kalor (SNI 01-6235-2000)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi perekat dan lama pembakaran serta interaksi
antara kedua faktor tersebut memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap nilai kalor briket
(p<0,01). Nilai rata-rata kalor briket tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis nilai rata-rata nilai kalor briket

Perlakuan Nilai Kalor (Kal/g)
T1R1 4810,50 + 0,75°
T1R2 4320,46 + 0,60°¢
TIR3 4150,50 + 0,62f
T2R1 5110,40 + 0,652
T2R2 4490,56 + 0,70°¢
T2R3 4470,56 + 0,70¢
Keterangan: Perbedaan huruf yang mengikuti nilai rata-rata menunjukkan adanya perbedaan nyata pada taraf signifikansi

5% (p<0,05)

Berdasarkan Tabel 5, nilai kalor briket yang dihasilkan dalam penelitian ini berada pada kisaran
4150,50-5110,40 kal/g. Nilai kalor terendah diperoleh pada perlakuan lama proses karbonisasi 2 jam
dengan persentase perekat 20% (T1R3), yaitu sebesar 4150,50 kal/g, dan berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lama proses karbonisasi 3 jam dengan persentase perekat 10% (T2R1) yang menghasilkan
nilai kalor tertinggi, yaitu 5110,40 kal/g.

Peningkatan waktu pembakaran dan penurunan konsentrasi perekat maizena cenderung
meningkatkan nilai kalor, sedangkan konsentrasi perekat yang lebih tinggi menyebabkan nilai kalor
cenderung menurun. Hal ini disebabkan karena proses karbonisasi yang lebih lama mampu
meningkatkan kandungan karbon tetap pada briket sehingga energi panas yang dihasilkan menjadi
lebih besar. Sebaliknya, penambahan perekat berbasis pati dalam konsentrasi yang lebih tinggi
cenderung menaikkan kadar air dan abu pada briket, sehingga mengakibatkan berkurangnya nilai
kalor yang diperoleh. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian mengenai proses pembuatan
briket dari cangkang kelapa sawit dengan memanfaatkan perekat pati, yang melaporkan bahwa
peningkatan kadar perekat berpengaruh terhadap penurunan nilai kalor briket (Milya et al., 2023).
Menurut Nuryawan et al. (2025) nilai kalor briket berkaitan erat dengan kadar air, kadar abu, dan
kandungan karbon tetap yang terdapat pada bahan baku briket. Menurut Murphy et al. (2021),
menyatakan bahwa proses karbonisasi yang lebih optimal dapat meningkatkan kandungan karbon
pada biomassa, hal tersebut menyebabkan peningkatan nilai kalor pada briket.

Kualitas briket sebagai bahan bakar sangat bergantung pada nilai kalor yang dimilikinya. Semakin
tinggi nilai kalor suatu briket, semakin besar pula energi panas yang dapat terbentuk selama proses
pembakaran, sehingga efisiensi penggunaannya sebagai bahan bakar alternatif menjadi lebih optimal
(Nuryawan et al., 2025). Kenaikan kadar air dan kadar abu umumnya berakibat pada menurunnya
nilai kalor briket karena energi panas sebagian terserap untuk proses penguapan air, sedangkan
komponen mineral yang tersisa sebagai abu tidak berkontribusi terhadap pembentukan energi selama
pembakaran (Jireh ef al., 2025). Penelitian ini juga menunjukkan kesesuaian dengan penelitian pada
briket biomassa berbahan cangkang kelapa sawit yang menunjukkan bahwa kualitas karbonisasi dan
komposisi perekat sangat mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan (Nadiana et al., 2020).

Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 01-6235-2000), nilai kalor minimum briket arang
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adalah sebesar 5000 kal/g. Perlakuan waktu pembakaran 3 jam dan konsentrasi perekat 10% (T2R1)
telah memenuhi standar SNI, sedangkan perlakuan lainnya masih berada di bawah standar yang
ditetapkan. Kondisi tersebut disebabkan oleh proses karbonisasi yang kurang optimal serta

penggunaan konsentrasi perekat yang lebih tinggi, sehingga nilai kalor yang dihasilkan cenderung
lebih rendah.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa variasi lama pembakaran dan kadar perekat memberikan
pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap karakteristik briket arang cangkang kelapa sawit, yang
terdiri dari rendemen, kadar air, kadar abu, dan nilai kalor. Hasil pengujian statistik pada taraf 5%
menunjukkan bahwa nilai rata-rata setiap perlakuan berbeda secara nyata. Perlakuan terbaik yang
paling sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI 01-6235-2000) diperoleh pada perlakuan waktu
pembakaran 3 jam dengan perekat 10% (T2R1), dengan nilai kadar air 3,73 £+ 0,20%, kadar abu 3,50
+0,10%, dan nilai kalor 5110,40 + 0,65.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan waktu pembakaran 3 jam dan konsentrasi perekat 10%
menghasilkan karakteristik briket terbaik sesuai dengan SNI 01-6235-2000. Oleh karena itu,
disarankan penggunaan kondisi tersebut untuk menghasilkan kualitas briket yang lebih optimal.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait parameter pengujian lainnya guna meningkatkan
mutu briket arang cangkang kelapa sawit
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